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Pendahuluan

Di era globalisasi yang semakin maju, setiap

negara dituntut untuk meningkatkan sumber daya

yang berkompeten dibidangnya masing-masing,

seperti halnya pada instansi pemerintah. Instansi

pemerintah menjadi penyelenggara pelayanan

publik wajib untuk memberikan layanan yang

berkualitas dalam penyelenggaraan kesejahteraan

masyarakat. Layanan publik yang baik serta

berkualitas menjadi salah satu harapan seluruh

lapisan masyarakat.

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten

Sidoarjo sebagai bagian dari instansi pemerintah yang

berperan membantu bupati menyelesaikan urusan

pemerintah pada bidang pemberdayaan masyarakat dan

desa. Untuk menunjang suatu instansi dalam

penyelenggaraan pemerintah salah satunya dalam

memberikan pelayanan, penting adanya manajemen sumber

daya manusia yang baik untuk keberlangsungan dan

kemajuan suatu instansi. Sumber daya manusia (Human

resources) sebagai aset penting dalam sebuah organisasi

baik instansi maupun perusahaan untuk menentukan

keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi [2]. Untuk

meningkatkan kinerja yang efektif pada organisasi perlu

sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi selaras

dengan visi dan misi organisasi
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Kinerja menciptakan hasil yang dicapai individu

berdasarkan kewajiban yang dibebankan [4].

Kinerja dapat dikatakan berhasil apabila

mencapai tujuannya, hal ini dapat dipengaruhi

oleh aspek-aspek dari internal perusahaan, seperti

keterampilan yang dimiliki pegawai dan budaya

kerja yang sesuai dengan keterampilan tersebut

sehingga, memberikan hasil yang berkualitas [5].

Kinerja pegawai berdampak terhadap baik

buruknya kinerja suatu instansi, semakin baik

kinerja pegawai akan memberikan kontribusi

terhadap perkembangan organisasi [6]. Penelitian

yang dilakukan pada Dinas Pemberdayaan

Masyarakat kabupaten sidoarjo ini pelaksanaan

kinerja pegawai belum mencapai target.

Hal ini diindikasi dengan beberapa masalah yang muncul

diantaranya masih terdapat pegawai yang kurang

berkompeten, pegawai belum bisa menyeimbangkan peran

pada pekerjaan dan kehidupan pribadi serta kurangnya

kedisiplinan pegawai.
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Tabel 1. menunjukkan laporan kinerja karyawan Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten

Sidoarjo. Penilaian kinerja pada bidang Penataan dan

Kerjasama Desa mengalami penurunan, dimana pada

tahun 2021 sebesar 90,63% serta pada 2022 menurun

menjadi 90,47%. Adapun pada bidang Administrasi

pemerintahan Desa yang turut mengalami penurunan.

Dimana di tahun 2021 sebesar 90,31% (persen) menjadi

89,57% (persen) pada tahun 2022. Penilaian kinerja

pegawai Dinas Pemberdyaan Masyarakat dan Desa

dinilai telah baik. Akan tetapi apabila dilihat melalui

sasaran SKP serta perilaku kerja sebesar 100 persen,

penilaian tersebut belum tercapai.

Permasalahan terkait kinerja pegawai di Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 2 dapat

diindikasi oleh penurunan kinerja dan belum

tercapainya target yang ditentukan. Dengan melihat

kondisi saat ini, instansi perlu memperhatikan aspek-

aspek yang mempengaruhi penurunan kinerja

pegawai dalam mewujudkan visi dan misi suatu

instansi.
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Faktor kompetensi atau kemampuan dalam sebuah

pekerjaan sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai,

dimana karyawan yang mempunyai kemampuan

memadahi dapat memudahkan untuk mencapai kinerja

yang diharapkan [8]. Dinas Pemberdayaan Masyarakat

dan Desa (DPMD) Kabupaten Sidoarjo sangat peduli

terhadap kompetensi yang dimiliki oleh pegawainya,

didukung dengan memberikan kesempatan untuk

mengikuti pelatihan-pelatihan, mengikuti seminar dan

pengembangan karir dengan tujuan agar dapat

meningkatkan produktivitas pegawai. Namun, masih

ada karyawan yang kurang memiliki kompetensi dalam

merampungkan pekerjaan yang diberikan sehingga

berdampak pada kinerjanya.

Work life balance menjadi sebuah permasalahan yang

sangat kompleks dalam bentuk keseimbangan yang

terjadi dimana seseorang dapat melaksanakan tugas

dan tanggung jawabnya tanpa mengorbankan bagian

lain dari kehidupan pribadinya [10]. Pegawai yang

mampu menjalankan pekerjaan sesuai ketentuan yang

berlaku akan berdampak baik pada perusahaan. Imbas

positif yang diberikan berbentuk etos kerja yang

tinggi sehingga meningkatkan produktifitas kerja

[11]. Pada dinas pemberdayaan masyarakat dan desa

Kondisi keseimbangan kehidupan kerja (work life

balance) masih belum seimbang (Imbalance) dimana

terdapat karyawan yang sering keluar disaat jam kerja

untuk menyelesaikan urusan diluar pekerjaan,

sehingga dapat berpengaruh pada kinerjanya
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Disiplin kerja merupakan permasalahan yang terdapat pada sikap dalam diri pegawai untuk mentaati

peraturan dan ketentuan perusahaan, sehingga memungkinkan pegawai untuk mengikuti peraturan

dan ketentuan perusahaan [12]. Semakin baik kedisiplinan pegawai makan semakin baik pula kinerja

yang dicapai [13]. Pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sidoarjo terdapat

fenomena terkait dengan disiplin kerja. Masih terdapat pekerja yang kerap hadir terlambat serta

pulang lebih awal sehingga pegawai tidak dapat menuntaskan tugas yang diberikan dan akan

berdampak pada kinerjanya
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Research GAP

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh evidence gap yaitu adanya ketidak konsistenan hasil-hasil pada

penelitian terdahulu.

Pada variabel kompetensi, terdapat penelitian yang menjelaskan bahwa kompetensi berdampak signifikan dan

positif secara parsial kepada kinerja pegawai [15]. Berbeda pada hasil riset yang menjelaskan kompetensi

tidak berdampak terhadap kinerja pegawai [16].

Kemudian pada variabel work life balance,terdapat riset yang menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan

kerja mempengaruhi kinerja pegawai [18]. Berbeda dengan riset yang menyatakan bahwasannya work life

balance tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai [19]

variabel disiplin kerja kepada kinerja pegawai, disiplin merupakan landasan terpenting dalam suatu

organisasi karena kedisiplinan berdampak pada kinerja karyawan tersebut. Semakin baik kedisiplinan

pegawai akan semakin baik kinerja yang dicapai [13]. Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian yang

menunjukkan bahwa disiplin kerja berdampak pada kinerja pegawai [20].
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan Masalah

Untuk memahami pengaruh Kompetensi, Work Life Balance dan Disiplin Kerja dalam

meningkatkan kinerja pegawai.

Pertanyaan Penelitian

(1) Apakah kompetensi mempengaruhi kinerja pegawai? (2) Apakah work life balance

mempengaruhi kinerja pegawai? (3) Apakah disiplin kerja mempengaruhi kinerja pegawai? (4)

Apakah Kompetensi, Work Life Balance, dan Disiplin Kerja mempengaruhi kinerja pegawai?

Kategori SDGs

riset ini termasuk dalam kategori ke delapan dari tujuh belas kategori SDGs (Sustainable

Development Goals) ialah pekerjaan layak serta pertumbuhan ekonomi.
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Kerangka Konseptual

Hipotesis :

H1 : Kompetensi mempengaruhi Kinerja Pegawai

H2 : Work Life Balance mempengaruhi Kinerja Pegawai

H3 : Disiplin Kerja mempengaruhi Kinerja Pegawai

H4 : Kompetensi, Work Life Balance, dan Disiplin Kerja mempengaruhi

Kinerja Pegawai
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Metode Penelitian
Jenis Penelitian
Metode riset ini bersifat kuantitatif, artinya riset ini mengaplikasikan sistem pengumpulan data serta

analisis data berdasarkan angka ataupun statistik.

Lokasi Penelitian
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) Kabupaten Sidoarjo

Populasi Penelitian
karyawan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) Kabupaten Sidoarjo dengan total

100 orang

Sampel Penelitian
Sistem pengambilan sampel ialah probability sampling serta menggunakan metode Total

Sampling. Teknik pengambilan sampel yang mengaplikasikan seluruh anggota populasi sebagai

sampel disebut dengan total sampling [40]. Maka jumlah sampel yang digunakan merupakan

seluruh populasi yaitu 100 pegawai.

Sumber Data
Data primer ialah pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sidoarjo

sebagai responden pada penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh peneliti dari buku dan

artikel jurnal terkait masalah yang diteliti.
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Metodologi Penelitian

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa kuisioner yang di sebar secara online melalui media sosial.
Dalam penelitian ini semua jawaban dapat di ukur dengan Skala Likert

Jawaban Skor

Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Tidak Setuju (TS) 2

Netral (N) 3

Setuju (S) 4

Sangat Setuju (SS) 5
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Metodologi Analisis Data 

Olah Data
Dalam penelitian ini data kuantitatif diolah
menggunakan alat statistik SPSS 25

Uji Instrumen atau Kualitas Data
(Uji Validitas dan Uji Reabilitas)

Uji Asumsi Klasik
(Uji Normalitas, Uji 

Heteroskedastisitas dan Uji 
Multikolonieritas)

Analisis Regresi
Linier Berganda

Pengujian Hipotesis
Uji T dan Uji F, Koefisien
Determinasi (R2).
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Jadwal Penelitian



14

Hasil

Berdasarkan tabel 2, hasil uji validitas variabel Kompetensi (X1),
Work Life Balance (X2), Disiplin Kerja (X3), dan Kinerja Pegawai
(Y) menunjukkan bahwa seluruh item indikator mempunyai nilai r-
hitung lebih besar daripada nilai r-tabel (r-hitung > 0,195) serta nilai
signifikansi < 0,05. Sehingga pengujian ini dapat dikatakan valid.

Variabel 

Ite

m 

Correlati

on r-tabel sig. Keterangan

(r-hitung)

Kompetensi

X1.

1 0,851 0,195 0,000 Valid

X1.

2 0,869

0,195 0,000 Valid

X1.

3 0,889

0,195 0,000 Valid

X1.

4 0,810

0,195 0,000 Valid

Work Life Balance

X2.

1 0,883

0,195 0,000 Valid

X2.

2 0,932

0,195 0,000 Valid

X2.

3 0,876

0,195 0,000 Valid

Disiplin Kerja

X3.

1 0,708

0,195 0,000 Valid

X3.

2 0,794

0,195 0,000 Valid

X3.

3 0,757

0,195 0,000 Valid

X3.

4 0,805

0,195 0,000 Valid

X3.

5 0,725

0,195 0,000 Valid

Kinerja Pegawai Y.1 0,867 0,195 0,000 Valid

Y.2 0,849 0,195 0,000 Valid

Y.3 0,922 0,195 0,000 Valid

Y.4 0,898 0,195 0,000 Valid

1. Uji validitas 
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Pada uji Reliabilitas, suatu data dapat dikatakan reliabel apabila seluruh item pernyataan memiliki nilai
cronbach’s alpha > 0,6. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa keempat variabel yang disajikan yaitu
Kompetensi, Work Life Balance, Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai reliabel. Hal ini dikarenakan seluruh
item pernyataan kuesioner memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,6.

2. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Keterangan

Kompetensi 0,877 0,6 Reliabel

Work Life Balance 0,877 0,6 Reliabel

Disiplin Kerja 0,814 0,6 Reliabel

Kinerja Pegawai 0,906 0,6 Reliabel
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Suatu data dapat dikatakan berdistribusi normal jika dalam pengujian kolmogorov-Smirnov test tingkat singnifikansi
pada Asymp sig (2-tailed) > 0,05. Dapat diketahui bahwa hasil pengujian normalitas pada tabel 4 memiliki nilai Asymp
sig (2-tailed) sebesar 0,200 atau lebih besar dari 0,05. Maka hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel yang
digunakan berdistribusi normal.

3. Uji Normalitas 

Unstandardized Residual

N 100

Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation 2,50472109

Most Extreme Differences Absolute ,055

Positive ,054

Negative -,055

Test Statistic ,055

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c.d

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Berdasarkan pada tabel pengujian uji multikolinearitas, menunjukkan bahwa pada Variance Inflation Factor (VIF) variabel
Kompetensi memiliki nilai 1,044, Work Life Balance 1,001, dan Disiplin Kerja 1,043. Sehingga dapat dikatakan ketiga
variabel independen yang disajikan memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10. Selain itu, nilai tolerance yang
dihasilkan > dari 0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi pada riset ini tidak terjadi Multikolinieritas.

4. Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Model

Collinearity 

Statistics

Toleranc

e VIF
1 (Constant)

Kompetensi ,958 1,044

Work Life Balance ,999 1,001

Disiplin Kerja ,959 1,043
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Berdasarkan tampilan grafik scatterplot, dapat dilihat bahwa titik-titik data menyebar secara acak baik dibagian atas dan 
bawah nilai 0 dari sumbu X dan Y. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa model regresi pada riset ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 

5. Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan tabel 8 diperoleh persamaan Regresi Linear Berganda dengan rumus sebagai 

berikut :

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Y = 8,782 + 0,116X1 + 0,289X2 + 0,096 X3 + e

6. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 8,782 1,263 6,951 ,000

Kompetensi ,116 ,050 ,205 2,299 ,024

Work Life Balance ,289 ,063 ,400 4,585 ,000

Disiplin Kerja ,096 ,041 ,211 2,360 ,020
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Maka pada model persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

Nilai constant (a) bernilai positif 8,782 memiliki arti, bahwa ketika tidak ada pengaruh variabel independen (Kompetensi (X1) , Work Life Balance

(X2) dan Disiplin Kerja (X3)), maka nilai variabel terikat (Kinerja Pegawai (Y)) tetap konstan sebesar 8,782.

Koefisien regresi variabel kompetensi memiliki nilai positif sebesar 0,116 antara variabel Kompetensi (X1) dan Kinerja Pegawai (Y). Apabila

variabel kompetensi bertambah 1%, maka variabel kinerja pegawai bertambah sebesar 11,6%. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel tersebut memiliki

hubungan positif, dimana semakin besar nilai kompetensi maka kinerja pegawai semakin meningkat.

Koefisien regresi Work Life Balance memiliki nilai positif sebesar 0,289 antara variabel Work Life Balance (X2) dan Kinerja Pegawai (Y). Apabila

variabel Work Life Balance bertambah 1%, maka variabel Kinerja Pegawai bertambah sebesar 28,9%. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel tersebut

memiliki hubungan positif, dimana semakin besar nilai work life balance maka kinerja pegawai semakin meningkat.

Koefisien regresi Disiplin Kerja memiliki nilai positif sebesar 0,096 antara variabel Disiplin Kerja (X3) dan Kinerja Pegawai (Y). Apabila variabel

Disiplin Kerja bertambah 1%, maka variabel kinerja pegawai bertambah sebesar 9,6%. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel tersebut memiliki

hubungan positif, dimana semakin besar nilai disiplin kerja maka kinerja pegawai semakin meningkat.
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Menggunakan tingkat kepercayaan 5% (a = 0,05) dengan degree of freedom (df) sebesar k-1 = 4-1 = 3 dan df2 = n-k-1 (100-3-1=96) maka
diperoleh t-tabel sebesar 1,984 . Sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut :

Pengaruh kompetensi terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji parsial (T), nilai t-hitung diperoleh sebesar 2,299. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel (2,299 > 1,984) dan signifikansi
0,024 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel Kompetensi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y).

Pengaruh Work Life Balance terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan uji parsial (T), nilai t-hitung diperoleh sebesar 4,585. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel (4,585 > 1,984) dan signifikansi 0,000
< 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel Work Life Balance (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y).

7. Uji Parsial (Uji T)
Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 8,782 1,263 6,951 ,000

Kompetensi ,116 ,050 ,205 2,299 ,024

Work Life Balance ,289 ,063 ,400 4,585 ,000

Disiplin Kerja ,096 ,041 ,211 2,360 ,020
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Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan uji parsial (T), niali t-hitung diperoleh sebesar 2,360. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel (2,360 > 1,984)

dan signifikansi 0,020 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kinerja Pegawai (Y).
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Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk menguji H4, yaitu pengaruh kompetensi (X1), work life balance (X2) dan disiplin kerja
(X3) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y). Berdasarkan nilai Ftabel sebesar 2,70 dan nilai Fhitung sebesar
11,873 diperoleh dari df1 = (k-1) = 3 dan df2 = (n–k–1) = (100–3–1) = 96. Maka dapat dikatakan bahwa Fhitung > Ftabel

(11,873 > 2,70). Dan nilai signifikansi yang diperoleh < α (0,000 < 0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa kompetensi, work
life balance dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan kompetensi, work life balance dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai teruji
kebenarannya.

8. Uji Simultan (Uji F)

ANOVAa

Model

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

1 Regression 57,368 3 19,123 11,873 ,000b

Residual 154,618 96 1,611

Total 211,986 99
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Berdasarkan hasil uji determinasi (R2) diperoleh nilai R sebesar 0,520 yang berarti persentase kontribusi variabel

terikat dan variabel bebas dalam model regresi sebesar 52% dan hubungan antar variabel terjadi sangat besar.

Sedangkan sisanya sebesar 48% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dapat

disimpulkan bahwa kompetensi, work life balance dan didiplin kerja secara bersama-sama mampu memberikan

kontribusi yang besar terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sidoarjo.

9. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the 

Estimate

1 ,520a ,271 ,248 1,26910
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Pembahasan
Hipotesis 1: Kompetensi (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji t, dapat diketahui bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sidoarjo, maka H1 diterima. Artinya semakin baik
kompetensi yang dimiliki seorang pegawai maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Hasil dalam riset ini mendukung
dan sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa karyawan yang berkompeten dapat mendorong untuk mencapai kinerja yang
diharapkan dengan lebih mudah [14]. Didukung dengan riset yang membuktikan bahwa kompetensi berdampak positif dan
signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai [15]. Riset yang dilakukan [21] juga menyatakan bahwa kompetensi
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan.

Hipotesis 2 : Work Life Balance (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji t, dapat diketahui bahwa work life balance berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sidoarjo, maka hipotesis kedua diterima.

Artinya semakin baik keseimbangan kehidupan kerja yang dimiliki pegawai maka semakin baik pula kinerjanya. Hasil

daripada riset ini relevan dengan riset yang membuktikan bahwa work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja kayawan [18]. Sama halnya dengan riset yang dilakukan [17] menyatakan bahwa keseimbangan kehidupan kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Hipotesis 3 : Disiplin Kerja (X3) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji t, dapat diketahui bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sidoarjo, maka hipotesis ketiga diterima. Artinya semakin baik
kedisiplinan pegawai maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Hasil riset ini sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa
disiplin merupakan landasan penting dalam suatu organisasi karena kedisiplinan berdampak pada kinerja karyawan tersebut. Semakin
baik kedisiplinan pegawai akan semakin baik kinerja yang dicapai [13]. Hasil daripada riset ini juga relevan dengan riset yang
membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai [36]. sama halnya dengan riset yang
dilakukan [35] menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hipotesis 4 : Kompetensi (X1), Work Life Balance (X3) dan Disiplin Kerja (X3) berpengaruh secara simultan terhadap
Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil pengujian variabel kompetensi, work life balance dan disiplin kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sidoarjo, maka H4 diterima. Artinya, pegawai yang memiliki
pengetahuan atau knowledge akan menciptakan keseimbangan kehidupan kerja dalam melaksanakan tugas dengan job description
yang telah ditetapkan. Selain itu, Pegawai yang memiliki kemampuan baik akan mempunyai manajemen sikap dan pola berpikir yang
baik untuk menyelesaikan permasalahan terkait hambatan dalam pelaksanaan pekerjaan dan diluar pekerjaan. Untuk memunculkan
keseimbangan kehidupan kerja, pegawai perlu memiliki kedisiplinan dalam bekerja. Kedisiplinan seorang pegawai dapat
mempengaruhi kinerjanya, dimana kedisiplinan dapat mengendalikan perilaku pegawai untuk mengikuti aturan yang berlaku. Dengan
ini pegawai dapat bekerja tepat waktu, bertanggung jawab dan termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya.



27

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil riset yang dilakukan peneliti di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten

Sidoarjo mengenai peran kompetensi, work life balance dan disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai dapat

disimpulkan bahwa :

1. Hasil pengujian hipotesis pertama secara parsial menunjukkan bahwa variabel kompetensi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sidoarjo.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua secara parsial menunjukkan bahwa variabel work life balance berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sidoarjo.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga secara parsial menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kabupaten Sidoarjo.

4. Hasil pengujian hipotesis keempat secara simultan menunjukkan bahwa kompetensi, work life balance, dan disiplin kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten

Sidoarjo.
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Manfaat

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu :

a. Sebagai sumber informasi yang berkaitan dengan pendidikan ataupun refrensi dan pengetahuan bagi peneliti
yang melakukan pengembangan penelitian selanjutnya.

b. Sebagai bahan pertimbangan suatu organisasi atau perusahaan dalam meningkatkan kinerja pegawai,
kompetensi, work life balance dan disiplin kerja pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Sidoarjo.
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Manfaat Praktis Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

a. Bagi Penulis 

Sebagai refrensi dan bahan pertimbangan khususnya untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan upaya 
meningkatkan kinerja pegawai. 

b. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan informasi dan masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja pegawai dan menentukan kebijakan 
secara tepat guna mencapai produktivitas kerja perusahaan pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten 
Sidoarjo.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dengan refrensi bacaan bagi peneliti lain yang akan melakukan 
penelitian dengan topik yang sejenis
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